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Lembar Observasi/ Pedoman Panduan Observasi
No Variabel Sub Variabel Deskripsi
1 Tujuan
pembelajaran
a. Pengertian tentang mandi
b. Melatih
kemandirian anak untuk dapat mandi
tanpa bantuan orang lain
2 Materi
pembelajaran
a. Pengenalan peralatan mandi
b. Cara pemakaian peralatan
c. Mandi dengan
cara yang benar
3 Guru a. Penguasaan materi
b. Kesiapan mengajar
c. Kesesuaian metode
d. Hubungan dengan siswa
e. Kemampuan
mengevaluasi
4 Metode yang
digunakan
a. Kesesuaian metode dengan materi
b. Variasi metode
yang digunakan
5 Siswa a. Kondisi dan kemampuan siswa
b. Kesiapan menerima pembelajaran
c. Motivasi siswa
6 Media a. Peralatan untuk mandi
b. Sarana atau
tempat untuk mandi
7 Evaluasi a.Evaluasi pada proses pembelajaran
b. Evaluasi hasil
atau evaluasi pada akhir pembelajaran
8 Kemampuan
siswa
mempersiapkan
peralatan
mandi
a. Mempersiapkan gayung
b. Mempersiapkan sabun mandi
c. Mempersiapkan handuk
9 Kemampuan
siswa
memegang
a. Memegang gayung
b. Mengambil air
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gayung dan
mengambil air
10 Kemampuan
siswa
mengguyurkan
air ke seluruh
badan
a. Mengguyurkan air ke muka
b. Mengguyurkan air ke badan depan
c. Mengguyurkan air ke badan bagian
belakang
11 Kemampuan
siswa
menggosokkan
sabun ke badan
a. Memegang sabun
b. Menggosokka
n sabun ke seluruh badan dengan merata
12 Kemampuan
siswa memakai
handuk/
mengelap
badan dengan
handuk
a. Memegang handuk
b. Mengelapkan handuk ke bagian kepala
c. Mengelapkan handuk ke bagian badan
d. Mengelapkan
handuk ke bagian kaki
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Mata pelajaran : Merawat Diri Sendiri
Satuan Pendidikan : SDLB Tunagrahita Ringan
Kelas : II (dua)
Alokasi Waktu : 4x pertemuan
A. Standar Kompetensi
Memahami kemampuan mengurus diri sendiri
B. Kompetensi Dasar
Melaksanakan mandi
C. Indikator
1. Menyebutkan manfaat dari mandi
2. Menyebutkan peralatan untuk mandi
3. Menyebutkan manfaat peralatan mandi
4. Menyebutkan cara urutan mandi
5. Praktik pelaksanaan mandi
D. Tujuan
Siswa dapat melaksanakan mandi dengan cara atau urutan yang benar
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E. Kemampuan Awal
No Nama Siswa Kemampuan Awal
1. Ed Indikator no 22. Aj Indikator no 1, 2
F. Materi
No Nama Siswa Materi Umum Materi Khusus
1. Ed Pelaksanaan mandi Indicator 1, 3, 4, 52. Aj Indicator 3,4,5
G. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan I
1. Pembukaan
Apersepsi dengan mengkondisikan siswa untuk mengikuti pembelajaran,
duduk tenang dan bernyanyi bersama lagu “Bangun Tidur”. Dilanjutkan tanya
jawab tentang mandi.
2. Inti
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang arti, manfaat, saat atau
waktu untuk mandi, perbedaan antara mandi dan tidak mandi.
b. Satu persatu siswa menyebutkan atau menjelaskan arti dan manfaat mandi.
64
c. Satu persatu siswa menjelaskan bagaimana perbedaan orang yang mandi
dan tidak mandi.
d. Siswa menulis kata “ mandi”
3. Penutup
Guru bersama siswa merangkum pembelajaran yang telah dilaksanakan, guru
memberi saran untuk rajin mandi agar tidak mudah terkena penyakit.
Pertemuan II
1. Pembukaan
Apersepsi dengan pertanyaan tentang mandi, siapa yang tadi tidak mandi ?
dan bagaimana rasanya ?
2. Inti
a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang pentingnya mandi
b. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang peralatan mandi
c. Siswa mendengarkan tentang fungsi peralatan mandi
d. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang apa saja peralatan mandi
e. Siswa menjawab pertanyaan guru tentang fungsi peralatan mandi
3. Penutup
Guru bersama siswa merangkum pembelajaran yang telah dilakukan yaitu
peralatan mandi, fungsi peralatan mandi dan guru memberi saran kepada
siswa untuk rajin mandi serta merawat peralatan mandi
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Pertemuan III
1. Pembukaan
Apersepsi dengan tanya jawab apa saja peralatan mandi untuk mengingatkan
pembelajaran yang lalu dan untuk menuju pembelajaran yang akan
dilaksanakan.
2. Inti
a. Siswa mempersiapkan peralatan mandi
b. Siswa memperhatikan guru mendemonstrasikan urutan mandi
c. Siswa menirukan memperagakan cara dan urutan mandi
3. Penutup
Guru bersama siswa merangkum pembelajaran yang telah dilaksanakan, guru
member saran kepada siswa untuk selalu memperhatikan dan mengingat cara
atau urutan mandi yang benar.
Pertemuan IV
1. Pembukaan
Apersepsi dengan menyanyikan lagu “Bangun Tidur” dan mengkondisikan
siswa untuk mengikuti pembelajaran yang akan dilaksanakan.
2. Inti
a. Siswa bersama-sama menuju ke kamar mandi dengan membawa peralatan
mandi yang diperlukan
b. Siswa satu persatu mempraktekkan mandi dengan cara dan urutan yang
benar
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c. Siswa memperhatikan diri sendiri untuk melihat tubuhnya masih ada uang
ada kotor atau sudah bersih, jika masih kotor maka pelaksanaan mandi
perlu untuk diulang.
3. Penutup
Siswa bersama guru membahas lagi pembelajaran yang telah dilaksanakan,
guru memberi pertanyaan bagaimana rasanya setelah mandi.
H. Alat dan Sumber bahan
Alat : 1. Gayung
2. Sabun mandi
3. Handuk
Sumber   : Kurikulum mata pelajaran Prograam Khusus Kemampuan   Merawat
Diri
I. Metode
Ceramah, tanya jawab, demonstrasi dan pemberian tugas
J. Evaluasi
Lisan dan perbuatan
K. Penilaian
Prosedur:  tes proses
Jenis      : lisan dan perbuatan
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CATATAN LAPANGAN
No : 1
Tanggal : 14 April 2012
Jam : 07.30 – 09.00
Tempat :Ruang kelas II Tunagrahita Ringan SLB Bhakti Pertiwi    Prambanan
Sleman
Observasi
Pelaksanaan observasi saat pembelajaran merawat diri kelas II tunagrahita
ringan dalam ruang kelas, guru pertama-tama mempersiapkan siswa untuk mengikuti
pembelajaran dengan memposisikan siswa pada tempat duduknya masing-masing,
ucapan salam, berdoa, untuk mengawali pembelajaran guru menanyakan kepada
siswa siapa tadi yang sudah mandi dan siapa yang tidak mandi. Guru menyampaikan
materi yang akan dipelajari yaitu tentang mandi, apa arti mandi, bagaimana atau apa
akibatnya jika kita mandi dan jika tidak mandi.
Selama pelaksanaan pembelajaran didapati data bahwa saat pembelajaran atau
saat guru menjelaskan siswa Ed hanya melihat bengong tanpa ekspresi, menunjukkan
kemalasannya, saat guru bertanya padanya tentang apa arti mandi dan mengapa harus
mandi maka siswa Ed tidak bisa menjawab dan bengong melihat gurunya, jika guru
mengulangi menjelaskan dan bertanya lagi padanya, siswa malah menundukkan
kepala. Siswa Aj yang tidak mau diam selalu bergerak pada saat penjelasan dari guru,
maka saat ditanya oleh guru apa arti mandi dan mengapa harus mandi yang dilakukan
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siswa Aj adalah malah tertawa, berdiri dari kursi sambil melihat kemana-mana dan
berkata “mandi” dan “bermain air”.
Karena siswa kurang menyerap pembelajaran dari guru maka guru
mengulangi lagi pembelajaran dan sambil memegang siswa yang tidak bisa diam dan
juga mendekati pada siswa yang terlihat malas.
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CATATAN LAPANGAN
No : 2
Tanggal : 28 – April – 2012
Jam : 07.30 – 09.00
Tempat : Ruang kelas II Tunagrahita Ringan SLB Bhakti Pertiwi Prambanan
Sleman
Observasi
Saat pembelajaran merawat diri di dalam kelas, guru mengawali pembelajaran
dengan memposisikan siswa duduk di tempat masing-masing, ucapan salam, berdoa
dan guru mulai pembelajaran dengan bertanya pada siswa tentang apa arti mandi,
mengapa harus mandi untuk mengingatkan siswa pada pembelajaran yang lalu,
kemudian guru mengulangi sebentar pelajaran yang lalu. Guru menyampaikan materi
yang akan dipelajari yaitu tentang peralatan mandi artinya alat yang digunakan untuk
mandi, peralatannya adalah gayung, sabun mandi dan handuk. Guru memperkenalkan
satu persatu peralatan mandi dengan menunjukkan bendanya dan namanya yaitu
gayung (guru mengambil gayung diperlihatkan pada siswa, siswa memegang gayung
dan mengulangi bahwa benda ini namanya gayung), sabun mandi (guru mengambil
sabun mandi memperlihatkan pada siswa dan namanya sabun mandi), handuk (guru
mengambil handuk memperlihatkan pada siswa dan menjelaskan bahwa benda
tersebut namanya handuk).
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Pada observasi kali ini didapati bahwa saat pembelajaran siswa Ed bersikap
dingin, tidak bersemangat seperti mengantuk, dan malas. Guru menanyakan apa saja
peralatan mandi siswa Ed hanya diam dan meletakkan kepalanya di meja, guru
meminta untuk mempersiapkan atau mengambil peralatan mandi dan diminta untuk
ditunjukkan pada guru, siswa awalnya tidak mau dengan menggelengkan kepala
tetapi setelah guru membujuk dan memberi motivasi dengan rayuan dan pegangan
maka dengan dibimbing siswa Ed mau mengambil peralatan mandi yaitu hanya sabun
mandi saja. Pada siswa Aj saat pembelajaran tidak mau diam, berdiri dari kursi
berjalan mondar-mandir, dan memandang kea rah luar kelas, sehingga saat guru
memberi pertanyaan siswa Aj terkejut dan malah bertanya pada guru berulang kali
tetapi tidak menjawab pertanyaan guru, saat diminta untuk mengambil atau
mempersiapkan peralatan mandi maka yang dilakukan siswa Aj hanya mengambil
sabun mandi dan malah meminta sikat gigi pada guru.
Pada pembelajaran kali ini guru mengulangi lagi penjelasannya tentang
peralatan mandi, yaitu mengulangi menunjukkan bendanya dan namanya dengan satu
persatu kepada siswa dan dilakukan untuk tiap-tiap siswa juga. Terlihat sekali
kesabaran dan kasih sayang guru kepada siswa demi keberhasilan pembelajaran.
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CATATAN LAPANGAN
No : 3
Tanggal : 12 – mei 2012
Jam : 07.30 -09.00
Tempat : Ruang kelas II Tunagrahita Ringan SLB Bhakti Pertiwi Prambanan
Sleman
Observasi
Pada observasi ke tiga didapati data bahwa saat seharusnya siswa sudah
masuk kelas ternyata guru hanya mendapati siswa Ed yang berada dalam kelas maka
guru mencari siswa Aj di luar kelas dan ternyata siswa Aj sedang sibuk berlari-lari
dan melompat-lompat sendirian di sekitar pagar sekolah. Guru segera meminta siswa
Aj untuk masuk kelas tetapi dengan memegang badan siswa dan membimbing untuk
masuk kelas. Setelah memposisikan siswa guru mengucap salam, berdoa bersama dan
guru memberi nasehat pada siswa bahwa kalau sudah waktunya masuk maka cepat-
cepatlah untuk masuk kelas sehingga pelajaran dapat segera dimulai. Untuk
mengawali pembelajaran guru bertanya  tentang apa saja peralatan mandi, guru
mengulangi peralatan tentang mandi yaitu gayung, sabun mandi dan handuk.
Kemudian guru meneruskan pada pembelajaran tentang cara menggunakan peralatan
mandi tersebut yaitu gayung adalah suatu alat untuk menciduk air (guru mengambil
gayung dan memperagakan seolah-olah mengambil air), sabun mandi adalah alat atau
benda untuk membersihkan badan (guru mengambil sabun dan memperagakan
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seolah-olah menyabun badan), handuk adalah benda untuk mengeringkan atau
mengelap badan).
Siswa Ed saat guru menjelaskan maka yang dilakukan hanya diam tanpa
ekspresi dan melihat guru dengan bengong, saat diminta untuk menirukan
memperagakan cara menggunakan peralatan mandi dan menjelaskan manfaat
peralatan tersebut siswa Ed juga malah melihat guru dengan malas dan bersikap
seolah-olah guru tidak berbicara padanya, sehinga guru mendekatinya,
membimbingnya dengan memegang tangannya untuk mengambil peralatan mandi
dan memperagakan cara menggunakan peralatan tersebut sambil membimbing untuk
mengucapkan nama dari peralatan dan gunanya. Siswa Aj saat penjelasan dari guru
menunjukkan sikapnya yang tidak mau diam yaitu dengan mendatangi guru,
mengambil sabun mandi dan berkata “mandi” dan “wangi”. Setelah diminta untuk
duduk kembali maka siswa Aj hanya berdiri dekat kursinya dan saat diminta untuk
memperagakan cara menggunakan peralatan mandi maka siswa Aj mau menirukan
peragaan dari guru tetapi terputus-putus karena sambil melihat kemana-mana dan
ingin pergi keluar kelas, sehingga berkali-kali guru mengingatkan untuk benar-benar
mengikuti pembelajaran.
Sebelum akhir pembelajaran guru mengulangi lagi penjelasan dan
memperagakan lagi cara menggunakan peralatan mandi dengan benar yang dilakukan
pada setiap atau persiswa.
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CATATAN LAPANGAN
No : 4
Tanggal : 26 – mei 2012
Jam : 07.30 – 09.00
Tempat : Kamar mandi sekolah (SLB Bhakti Pertiwi Prambanan Sleman)
Observasi
Sebelum pembelajaran dimulai guru memasukkan siswa di kelas untuk
mengawali pembelajaran dengan ucapan salam, berdoa kemudian memberi
pengarahan pada siswa bahwa pembelajaran kali imi adalah praktek mandi dengan
cara atau urutan yang benar, guru meminta siswa mempersiapkan atau mengambil
peralatan mandi dan dibawa ke kamar mandi, sesampai di kamar mandi guru
mengulangi penjelasan urutan mandi. Sebelum praktek mandi siswa diminta untuk
meletakkan peralatan mandi pada tempatnya dan handuk dicantelkan pada cantelan
yang ada pada dinding kamar mandi, kemudian siswa diminta untuk membuka
pakaian mencantelkannya pada cantelan yang ada,  dengan bimbingan guru satu
persatu siswa diminta untuk mengambil gayung, menciduk air, mengguyurkan ke
seluruh badan, mengambil sabun mandi dan mengusapkan ke seluruh badan,
meletakkan sabun pada tempatnya, mengambil gayung, menciduk air, mengguyurkan
ke seluruh badan sampai sabun hilang dari badan, meletakkan gayung, menggosok
badan dengan tangan supaya hilang kotoran, mengambil gayung lagi menciduk air
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dan mengguyur ke badan lagi, kemudian mengambil handuk dan untuk mengeringkan
atau mengelap badannya, mengambil pakaian dan berpakaian.
Siswa Ed saat masih dalam kelas menunjukkan sikap untuk tidak mau mandi
tetapi guru membujuk dan menjelaskan bahwa badannya bau dan saat ditanya guru
sudah mandi atau belum, siswa menggelengkan kepala, maka guru merayu untuk mau
mempraktekkan mandi dan siswa mau ke kamar mandi dengan agak malas-malasan.
Dalam mempraktekkan mandi yang dilakukan siswa Ed membuka pakaian,
mengambil gayung, menciduk air diguyurkan ke badan tetapi air hanya sedikit
sehingga tidak membasahi seluruh badannya, menggosok badannya dengan tangan
sebentar, mengambil handuk menggosokkan ke badannya, memakai pakaian dan
langsung ke luar kamar mandi. Siswa menunjukkan sikap ingin cepat selesai dan
tidak mau lagi untuk mandi. Siswa Aj saat penjelasan guru malah memotong
penjelasan guru dengan berkata “air-air-air”, sambil berjalan kemana-mana siswa
memperagakan seperti orang mandi. Untuk praktek mandi siswa Aj membuka
pakaian, mengambil gayung, menciduk air dan mengguyurkan ke badannya tetapi
sambil ingin ke luar dari kamar mandi, guru membujuk dan membimbingnya kembali
ke kamar mandi untuk praktek mandi yang benar tetapi siswa Aj kembali hanya
memainkan air, mengambil sabun mandi menggosokkan ke badannya dengan tidak
merata dan sabun dimainkan, mengambil gayung, menciduk air diguyur ke badannya
dengan cepat dan tidak memperhatikan badan sudah bersih dari sabun atau belum,
mengambil handuk digosokkan ke badan dengan sembarangan, memakai pakaian,
berlari ke luar kamar mandi dan bermain di halaman sekolah.
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Guru memasukkan lagi siswanya ke dalam kelas, menjelaskan kembali urutan
mandi yang benar dan meminta siswa satu persatu untuk menyebutkan urutan dengan
benar. Siswa Ed menyebut urutan mandi dengan urutan yang tidak benar dan tidak
lengkap yaitu mengambil air, gebyur ke badan, bersabun dan berhanduk. Siswa Aj
menyebut urutan mandi dengan gelengan kepala dan malah mengulangi gerakan
seperti orang mandi. Guru member nasehat supaya rajin mandi supaya badan tidak
baud an kotoran hilang.


